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ABSTRAK

Puput Sumarsih: Pengaruh Model CIRC Terhadap Kemampuan Menjelaskan Isi Teks (100-150
kata) melalui membaca intensif Siswa Kelas 111 SDN Burengan 2 Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP
UNP Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang mampunya siswa dalam menjelaskan isi teks
bacaan. Hal ini dikarena guru kurang mampu memilih model yang sesuai dengan materi pembelajaran
membaca teks bahasa indonesia. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan
model CIRC dengan tujuan siswa mampu dalam menjelaskan isi teks bacaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki 3 rumusan masalah sebagai berikut.
(1) Bagaimana kemampuan menjelaskan isi teks (100-150 kata) tanpa menggunakan model CIRC
siswa kelas 111 SDN Burengan 2 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017? (2) Bagaimana kemampuan
menjelaskan isi teks (100-150 kata) dengan menggunakan model CIRC siswa kelas 111 SDN Burengan
2 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017? (3) Adakah pengaruh model CIRC terhadap kemampuan
menjelaskan isi teks (100-150 kata) siswa kelas Ill SDN Burengan 2 Kota Kediri tahun ajaran
2016/2017?

Peneltian ini menggunakan teknik penelitian Posttest — Only Control Design. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas 11l di SDN Burengan 2 Kecamatan
Pesantren Kota Kediri. Teknik pengumpulan data berupa tes soal pilihan ganda dan uraian. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis pengolahan data yang menggunakan uji —t.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:(1) Tanpa
menggunakan tanpa menggunakan model CIRC (Cooperatitive Integrated Reading and Composition)
Kemampuan menjelaskan isi teks (100-150) kata melalui membaca intensif pada Siswa Kelas 11
SDN Burengan 2 nilai rata-tara sebesar 61,82 < KKM 70 (2) Penggunaan model CIRC (Cooperatitive
Integrated Reading and Composition) Kemampuan menjelaskan isi teks (100-150) kata melalui
membaca intensif pada Siswa Kelas 111 SDN Burengan 2 terbukti dengan nilai rata-tara sebesar 77,02
> KKM 70 (3) Ada pengaruh antara tanpa menggunakan model CIRC (Cooperatitive Integrated
Reading and Composition dengan menggunakan model CIRC (Cooperatitive Integrated Reading and
Composition) Kemampuan menjelaskan isi teks (100-150) kata melalui membaca intensif pada Siswa
Kelas III SDN Burengan 2, terbukti dengan hasil th= (4.451 > 2,893).

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan siswa dalam materi menjelaskan isi teks
melalui membaca intensif siswa kelas 111 SDN burengan 2 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017 tanpa
model CIRC (Cooperatitive Integrated Reading and Composition) belum mencapai nilai KKM. (2)
Kemampuan siswa dalam materi menjelaskan isi teks melalui membaca intensif siswa kelas 111 SDN
burengan 2 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017 dengan model CIRC (Cooperatitive Integrated
Reading and Composition) telah mencapai nilai KKM. (3) Model pembelajaran CIRC (Cooperatitive
Integrated Reading and Composition) memiliki pengaruh yang signifikan (5%) terhadap kemampuan
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menjelaskan isi teks melalui membaca intensif siswa kelas 111 SDN burengan 2 Kota Kediri tahun
ajaran 2016/2017.

Kata kunci: Model CIRC Cooperative Integrated Reading and Composition ), pengaruh,
menjelaskan isi teks, membaca intensif.

A.

PENDAHULUAN
I. Latar Belakang

Mata pelajaran Bahasa
Indonesia diberikan di semua jenjang
pendidikan  formal khususnya di
Sekolah Dasar. Dengan demikian
diperlukan standar kompetensi mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang
memadai dan efektif sebagai alat agar
siswa  dapat berkomunikasi,
berinteraksi sosial dalam kehidupan.
Kompetensi dasar mata pelajaran
bahasa Indonesia bersumber pada
hakikat pembelajaran bahasa, yaitu
belajar berbahasa adalah belajar
berkomunikasi dan belajar sastra yaitu
belajar menghargai manusia dan nilai-
nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu,
pembelajaran ~ Bahasa  Indonesia
mengupayakan peningkatan
kemampuan siswa untuk
berkomunikasi secara lisan dan tertulis
seta menghargai karya cipta bangsa
Indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia guru juga berperan penting
untuk  mengupayakan peningkatan
kemampuan siswa, menurut Alfi Laila

(2014:238) dalam peran inovatif
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pembelajaran terdapat 4 fungsi guru

yaitu:

a. Menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif, kereatif,
menciptakan berbagai kiat dan
model penyampaian materi
pembelajaran, membuat suasana
pembelajaran menjadi menarik.

b. Membangkitkan motivasi para
siswa agar lebih aktif dan giat
dalam belajar.

c. Membimbing dan memberikan
kemudahan bagi siswa dalam
pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran menjadi berkualitas.

d. Memimpin  pembelajaran, juga
sebagai tempat bertanya bagi para
siswa

Cakupan Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar meliputi
empat aspek keterampilan berbahasa,
yakni  : menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut merupakan satu
kesatuan yang saling menunjang dan
keterkaitan.
Keterampilan membaca
sebagai salah satu  ketrampilan
berbahasa tulis yang bersifat reseptif

simki.unpkediri.ac.id

11311



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

perlu dimiliki siswa SD agar mereka
mampu berkomunikasi secara tertulis.
Oleh karena itu, peranan pengajaran
Bahasa Indonesia khususnya
pengajaran membaca di SD menjadi
sangat penting. Peran tersebut semakin
penting bila dikaitkan dengan tuntutan
pemilikan kemahirwacanaan dalam
abad informasi (Joni, 1990:126).
Pengajaran Bahasa Indonesia di SD
yang bertumpu pada kemampuan
dasar membaca juga perlu diarahkan
pada tercapainya kemahirwacanaan.

Membaca hendaknya mem-
punyai tujuan, karena seseorang yang
membaca dengan suatu tujuan,
cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak
mempunyai tujuan. Tujuan utama
dalam  membaca adalah  untuk
memperoleh informasi, mencakup isi,
dan memahami makna bacaan.

Selain itu, menurut Harris dan
Sipay (1980:206) “Membaca juga
bertujuan  untuk  mengembangkan
kemampuan siswa menemukan
jawaban yang bersifat informatif”.
Dengan tujuan yang telah dipaparkan,
harapannya siswa mampu
mengembangkan  jawaban  yang
bersifat informatif untuk menjelaskan

isi teks yang telah dibacanya.
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Salah satu Kompetensi Dasar
Membaca Bahasa Indonesia kelas 111
Sekolah Dasar yaitu 3.2 Menjelaskan
isi teks (100-150 kata) melalui
membaca intensif dengan indikator
menjelaskan isi teks ( 100- 150 kata )
melalui membaca intensif,
menjelaskan  pengertian membaca
intensif, menjelaskan makna tersirat
dalam sebuah teks bacaan, memahami
setiap makna dalam sebuah teks
bacaan. Dengan indikator tersebut,
diharapkan siswa dapat menjelaskan
isi teks (100-150 kata) melalui
membaca intensif, menjelaskan makna
tersirat dan memahami setiap makna
dalam sebuah teks.

Pada  kenyataanya, siswa
kurang mampu menjelaskan isi teks
yang dibacanya dengan benar.
Terbukti pada data nilai hasil ulangan
yang dilakukan guru kelas I11 di SDN
Burengan 2 Kota Kediri, dari 40 siswa
hanya 10 anak yang bisa menjelaskan
isi teks yang telah dibacannya.
Mungkin  yang  terjadi  dalam
permasalahan tersebut disebabkan
guru masih belum mampu memilih
metode, model maupun media yang
sesuai dengan materi pembelajaran
yang diterapkan di kurikulum 2006 /
KTSP.
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Untuk mengatasi permasalahan
di atas, peneliti mencoba
menggunakan model CIRC
(Cooperative Integrated Reading and
Composition) yang dapat
meningkatkan keinginan untuk belajar
aktif  dan  mengikuti  pelajaran
khususnya bahasa Indonesia. Tujuan
menggunakan  model ini  siswa
diharapkan dapat menjelaskan isi / ide
pokok dalam teks vyang telah
dibacanya.

Berdasarkan uraian di atas,
diajukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition )
Terhadap Kemampuan Menjelaskan
Isi Teks (100-150 kata) Melalui
Membaca Intensif Siswa Kelas Il
SDN Burengan 2 Kota Kediri T.A
2016/2017”.

Il. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di
atas, dapat dirumuskan masalahnya
sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan
menjelaskan isi teks (100-150 kata)
dengan metode ceramah tanpa
menggunakan model CIRC
Cooperative Integrated Reading

and Composition ) siswa kelas IlI

SDN Burengan 2 Kota Kediri
tahun ajaran 2016/2017?

2. Bagaimana kemampuan

menjelaskan isi teks (100-150 kata)
dengan menggunakan model CIRC
(Cooperative Integrated Reading
and Composition ) siswa kelas 11l
SDN Burengan 2 Kota Kediri
tahun ajaran 2016/2017?

3. Adakah pengaruh  model CIRC

(Cooperative Integrated Reading
and Composition ) terhadap
kemampuan menjelaskan isi teks
(100-150 kata) siswa kelas 111 SDN
Burengan 2 Kota Kediri tahun
ajaran 2016/2017?

I1l. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan
masalah, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. untuk mendeskripsikan kemampuan

menjelaskan isi teks (100-150 kata)
tanpa menggunakan model CIRC
(Cooperative Integrated Reading
and Composition ) siswa kelas 11l
SDN Burengan 2 Kota Kediri
tahun ajaran 2016/2017;

2. untuk mendeskripsikan kemampuan

menjelaskan isi teks (100-150 kata)
dengan menggunakan model CIRC
(Cooperative Integrated Reading

and Composition ) siswa kelas IlI
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SDN Burengan 2  Kota Kediri
tahun ajaran 2016/2017;dan

3. untuk mendeskripsikan pengaruh
model CIRC (Cooperative
Integrated Reading and
Composition ) terhadap
kemampuan menjelaskan isi teks
(100-150 kata) siswa kelas 111 SDN
Burengan 2 Kota Kediri tahun
ajaran 2016/2017.

B. METODE PENELITIAN

I. Variabel Penelitian

Variabel  penelitian  pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut  Arikunto
(2010:161), “Variabel adalah obyek
penelitian yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Dengan demikian
variabel penelitian adalah obyek
penelitian yang merupakan suatu yang
pokok untuk diteliti.”

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek, atau
kegiatan yang mempunyai Vvariasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk  dipelajari dan ditarik
kesimpulan.

Dalam judul penelitian
“Pengaruh Model CIRC (Cooperative
Integrated Reading And Composition
)Terhadap Kemampuan Menjelaskan
Isi Teks (100-150 Kata) Melalui
Membaca Intensif Siswa Kelas lii Sdn
Burengan 2 Kota Kediri Tahun Ajaran
2016/2017” terdapat dua variabel yang
akan diteliti, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

1. Variabel Bebas

Sugiyono  (2012: 61 )
menyatakan bahwa , “Variable bebas
merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahnanya atau timbulnya
variabel terikat”. Dengan kata lain,
variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Model
CIRC  (Cooperative Integrated
Reading and Composition )
2. Variabel Terikat

Menurut Sugiyono (2012:62)
“Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel
bebas”. Variabel terikat berarti suatu
variabel yang mendapatkan pengaruh
akibat adanya variabel bebas. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel
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terikat adalah kemampuan

menjelaskan isi teks bacaan.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas Il SDN Burengan 2
Kecamatan Pesantren Kota Kediri
tahun Ajaran 2016/2017. Siswa kelas
Il SDN Burengan 2 mempunyai
kelas paralel dengan jumlah kelas IlI
A 40 siswa sebagai kelas eksperimen
dan kelas Il B berjumlah 40 siswa
sebagai  kelas  kontrol.  Total
keseluruhan subjek penelitian ada 80

siswa.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelian ini adalah test dengan
alasan mudah untuk  mengetahui
tingkat kemampuan siswa. Langkah
— langkah pengumpulan data sebagai

berikut.

1. Melakukan penelitian dikelas 3
SDN  Burengan 2  dengan
membawa instrument yang sudah
dinyatakan valid dan reliable
untuk  mengukur kemampuan

prestasi siswa

2. Menerangkan  materi  tentang
menjelaskan isi teks melalui

membaca intensif

Puput Sumarsih | 12.1.01.10.0267
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3. Memberikan perlakuan sesuai
dengan langkah-langkah
pembelajaran model CIRC
(Cooperative Integrated Reading
and Composition )

4. Memberikan test pada masing-
masing siswa pada kelompok
kelas  control dan kelas
eksperimen untuk mengetahui
pemahaman  siswa  mengenai

kemampuan menjelaskan isi teks

melalui membaca intensif

5. Memberikan evaluasi terhadap
hasil tes kelas control dan kelas

eksperimen

6. Mencatat hasil penelitian dan
melakukan analisis data untuk
membuktikan kebenaran

hipotesis.

Untuk  mengetahui  tingkat
keberhasilan siswa setelah tes, nilai
siswa dihitung dengan menggunakan
rumus sederhana yaitu.

Skor Perolehan

Nilai X 100

Skor Maksimal

IV. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang
digunakan ada yaitu
1). Statistik deskritif jenis ini

digunakan  untuk  mengukur

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan menjelaskan isi teks
(100-150 kata ) melalui membaca
intensif.

2). Statistik inferensial jenis ini
digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh model
CIRC (Cooperative Integrated

Reading and Composition )

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan menjelaskan isi teks

melalui membaca intensif tanpa
menggunakan  model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) pada siswa
kelas 111B  SDN Burengan 2
Tahun Ajaran 2016/2017.
Berdasarkan hasil analisis
data kemampuan menjelaskan isi
teks melalui membaca intensif
tanpa menggunakan model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) pada siswa kelas
I11B SDN Burengan 2 melalui tes
tulis diketahui bahwa siswa kelas
dinyatakan kurang mampu dalam
menjelaskan isi  teks melalui
membaca intensif karena 60%
siswa yang belum mencapai standar
KKM (nilai 70). Hal ini terjadi
karena desain pembelajaran yang
kurang variatif dan rendahnya

minat serta motivasi belajar siswa,
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sehingga pencapaian belajar siswa
kurang maksimal.
Kemampuan menjelaskan isi teks
melalui membaca intensif
menggunakan  model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) pada siswa
kelas 111B  SDN Burengan 2
Tahun Ajaran 2016/2017.
Berdasarkan hasil analisis data
kemampuan menjelaskan isi teks
melalui membaca intensif
menggunakan model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition)pada siswa kelas
I1IA SDN Burengan 2 melalui tes
tulis dinyatakan mampu dalam
menjelaskan isi  teks melalui
membaca intensif karena lebih dari
75% siswa mencapai standar KKM
(nilai 70). Hal ini dapat terjadi
karena adanya model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) dapat membantu
dan memotivasi siswa sehingga
tujuan pembelajaran tercapai secara
maksimal. Hal tersebut berdasarkan
pengamatan yang dilakukan guru
saat pembelajaran menggunakan
model CIRC (Cooperatitive
Integrated Reading and
Composition), siswa terlihat aktif

dalam belajar berkelompok saling

simki.unpkediri.ac.id
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bertukar pemahaman tentang materi
yang dipelajari. Selain itu, siswa
juga aktif mengajukan pertanyaan
dan menjawab setiap pertanyaan
yang diajukan guru  dalam
mempelajari isi sebuah bacaan
cerita. . Hasil  pengamatan
menunjukan 86% siswa telah
mencapai standar KKM. Hasil
tersebut menunjukan bahwa model
CIRC (Cooperatitive Integrated
Reading and Composition)
berpengaruh dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Pengaruh model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and  Composition)  terhadap
kemampuan menjelaskan isi teks
melalui membaca intensif siswa
kelas 111 SDN Burengan 2 Tahun
Ajaran 2016/2017.

Berdasarkan uji-t disimpulkan
bahwa “ada pengaruh model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) terhadap
kemampuan menjelaskan isi teks
melalui membaca intensif siswa
kelas 11l SDN Burengan 2 Tahun
Ajaran 2016/2017”. Pengaruh yang
signifikan 5% dalam penggunaan
model CIRC terhadap kemampuan
menjelaskan isi  teks melalui

membaca intensif. Hal ini dapat

dibuktikan dengan diperoleh thitung>
taper Yaitu 4,451> 3,094 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima pada
taraf signifikan (5%). Hal tersebut
juga membuktikan bahwa
pembelajaran menggunakan model
CIRC (Cooperatitive Integrated
Reading and Composition) dapat

mencapai penguasaan materi yang

lebih maksimal daripada
pembelajaran yang tidak
menggunakan model CIRC

(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition), karena model
CIRC (Cooperatitive Integrated
Reading and Composition)
menekankan pada pemahaman isi
sebuah bacaan cerita,
mengemukakan ide pokok setiap
paragraf dalam bacaan. Oleh karena
itu model CIRC (Cooperatitive
Integrated Reading and
Composition) sangat membantu
untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
D. Penutup
1. Simpulan
Berdasarkan analisis data dari

pengujian hipotesis yang telah dibahas

pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan menjelaskan isi teks
(100-150) kata melalui membaca
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intensif siswa kelas 11IB  SDN
Burengan 2 Tahun  Ajaran
2016/2017 tanpa menggunakan
model CIRC (Cooperatitive
Integrated Reading and
Composition) tidak bisa mencapai
nilai  maksimal. Data yang
diperoleh  melalui  tes tulis
menunjukkan bahwa nilai 25 siswa
yang di bawah KKM. nilai rata-
ratanya 61,82 < KKM (70).

. Kemampuan menjelaskan isi teks
(100-150) kata melalui membaca
intensif siswa kelas IlIA SDN
Burengan 2 Tahun  Ajaran
2016/2017 dengan menggunakan
model CIRC (Cooperatitive
Integrated Reading and
Composition) meningkat. Data
yang diperoleh melalui tes tulis
menunjukan bahwa 28 siswa nilai
rata-ratanya 77,02 > KKM (70).

. Terdapat pengaruh model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) terhadap
kemampuan menjelaskan isi teks
melalui membaca intensif siswa
kelas 111 SDN Burengan 2. Hal ini
dapat diketahui dari hasil tes tulis
dengan menggunakan model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) mendapatkan

nilai yang lebih baik daripada tidak

menggunakan model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition). Hasil analisis
menunjukan  adanya  pengaruh
signifikan pada taraf 5%, diperoleh
thitung™ traner Yaitu 4,451> 2,893,

Saran

Setelah mengetahui hasil
penelitian maka penulis mencoba
memberikan saran yang mungkin
nantinya dapat bermanfaat dalam
penelitian sejenis. Adapun saran-
saran yang diberikan adalah
sebagai berikut:
Bagi Sekolah

Sekolah disarankan
memberikan fasilitas yang baik
agar para siswa dapat belajar
dengan baik dan tidak menjadikan
aktivitas bersekolah sesuatu yang
kurang menyenangkan.
Kepala sekolah

Menyarankan kepada guru
untuk menggunakan model
pembelajaran CIRC (Cooperatitive
Integrated Reading and
Composition) sebagai pendukung
pembelajaran  khususnya mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
Bagi Guru

Guru harus berani berinovasi

dalam menentukan berbagai model
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pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan
belajar siswa. Pemilihan model
pembelajaran  tentunya  harus
disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang sedang
diajarkan.  Untuk itu, guru
disarankan untuk menggunakan
model pembelajaran CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading
and Composition) agar pelajaran
menjadi lebih mudah dipahami,
bermakna dan menyenangkan.
4. Bagi Peneliti
Disarankan  untuk  lebih
mengembangkan penelitiannya
terutama pada mata pengajaran
Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model CIRC
(Cooperatitive Integrated Reading

and Composition).
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